BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1.  Objek Penelitian


Objek penelitian yang diambil adalah pengaruh kemasan terhadap keputusan pembelian. Untuk itu disebarkan kuisoner kepada para konsumen yang menggunakan produk Rexona. Adapun isi dari kuesioner tersebut menyangkut variable-variable yang akan diteliti hubungannya. Pengaruh kemasan merupakan variable independent (bebaa) yang mempunyai hubungan dengan keputusan pembelian sebagai variable dependent (terikat). Biasanya variable independent disebut sebagai variable X dan variable dependent disebut sebagai variable Y. Penyebaran kuesioner tersebut bertujuan mengetahui hubungan antara pengaruh kemasan dengan keputusan pembelian.
3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu tehnik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan serta mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga nantinya akan didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh.

3.2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua kelompok data yaitu kemasan Rexona terhadap keputusan pembelian konsumen PT. Unilever Indonesia Tbk dan melakukan pengujian statistic apakah dengan kemasan dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen PT. Unilever Indonesia Tbk.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggolongkan penelitian ini dalam deskriptif analisis yaitu penelitian yang bertujuan memuat gambaran secara terstruktur dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat, serta hubungan antara masing-masing variabel yang diteliti untuk kemudian dianalisis lebih lanjut sehingga dihasilkan suatu kesimpulan.
3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan judul skripsi yang dipilih penulis mengenai pengaruh antara kemasan terhadap keputusan pembelian di PT. Unilever Indonesia Tbk, maka variabel-variabel yang dapat didefinisikan sebagai berikut :

1. Variabel Independent

Variabel ini sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent (variabel terikat). Jadi variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah kemasan sebagi variabel X. 

2. Variabel Dependent

Variabel  ini sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian konsumen sebagai variabel Y.


Operasionalisasi variabel ini dapat dilihat dalam table sebagai berikut :

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	· Kemasan (Variabel X)
· Keputusan Pembelian Konsumen (Variabel Y)
	Menarik dan tidak menarik
Kegiatan untuk memutuskan apakah membeli produk atau tidak
	Tanggapan konsumen terhadap kemasan ditinjau dari :
· warna

· desain
· bentuk

· ukuran

· informasi label

Keputusan konsumen membeli karena faktor kemasan
	· Ordinal
· Ordinal


3.2.3.  Metode Penarikan Sampel

Dalam melakukan penarikan sampel penelitian, penulis menggunakan metode-metode yang akan diuraikan sebagai berikut :

3.2.3.1. Populasi
Populasi terlebih dahulu harus ditentukan dengan jelas berdasarkan kuantitas dan karakteristik tertentu. Populasi sebagai objek/subjek yang telah ditentukan tersebut dipelajari untuk kemudian diambil sampel yang mewakilinya. Hal ini sejalan dengan pengertian populasi menurut Sugiyono (1997:57)
“ Adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dak karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan “. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli Rexona dalam hal ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia angkatan tahun 2000 sampai dengan angkatan tahun 2003.
3.2.3.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti dengan harapan hasil yang diperoleh akan menggambarkan serta mewakili sifat dari populasi. Namun tidak terdapat aturan yang jelas dan tegas tentang jumlah sampel yang diisyaratkan dan benar-benar mewakili populasi yang tersedia, sehingga dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin. Menurut Sevilla Consuelo.G (1999:161) yang diharapkan dapat mewakili populasi yang ada :      n =         N
       {1 + N(e²)}


n =
 1235


   {1  + 1235 (10%)² }


n = 92

dimana :

n  =  jumlah sampel

N = jumlah populasi 

e = Presentasi kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan yang masih dapat ditolerir atau diinginkan (sebesar 0,1 yang umum digunakan dalam penelitian sosial).
Jadi sampel yang diambil adalah 92 anggota sampel.

3.2.4. Tehnik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dikelompokan kedalam dua golongan, yaitu :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden yang menjadi sampel untuk mengetahui tanggapan responden mengenai kemasan Rexona, mengingat besarnya populasi, keterbatasan waktu dan biaya, maka metode pengambilan sampel untuk penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.
Selain itu data juga meliputi sejarah perusahaan dan struktur organisasi yang mendukung penulis dapatkan melalui wawancara langsung dengan perusahaan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian yang berasal dari literatur, artikel dan berbagai sumber lain yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti.

Sedangkan tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara :

· Wawancara, yaitu tehnik pengumpulan data dengan mengadakan komunikasi langsung dengan pihak perusahaan.


· Kuesioner, yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara tertulis dalam bentuk angket dan bersifat tertutup kepada konsumen, berdasarkan dari jawaban diharapkan dapat diketahui tanggapan respon secara langsung mengenai kemasan Rexona sehingga dapat membantu penulis dalam menganalisis penelitian ini.

· Telaah Dokumen, yaitu merupakan data yang diperoleh dari data teoritis yang digunakan untuk membangun landasan teori yang kuat. Landasan teori ini diperlukan untuk mendukung analisis yang penulis lakukan 

3.3.  Tehnik Dan Skala Pengukuran Data


Tehnik pengukuran yang digunakan yaitu tehnik pengukuran ordinal. Ukuran ordinal adalah angka yang diberikan dimana angka-angka tersebut mengandung pengertian tingkatan.


Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam skala likert variabel yang diukur dijabarkan melalui sub variabel. Kemudian sub variabel dijabarkan menjadi indikator. Indikator-indikator ini yang kemudian titik tolak untuk menyusun item-item instrument berupa pertanyaan. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. (Sugiyono, 2002:86)
3.4.  Metode Analisis 

1. Analisis Koefisien Korelasi


Analisa ini digunakan untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara kemasan dengan keputusan pembelian. Analisi ini menggunakan analisis korelasi Rank Spearman.

Rumus :      


Rumus :       rs = 1 – 6 ∑ di ²



                  n (n² - 1)

Keterangan :

rs = Koefisien korelasi Spearman

di = Selisih rangking data variabel X dan Y

n = Banyak subjek atau responden

Apabila dalam penelitian ditemukan dua subjek atau lebih yang mempunyai nilai yang sama, maka digunakan rumus sebagai berikut :

                      rs= ∑x²+ ∑y²-∑di²

                           2√(∑x²) (∑y²)


Dengan ketentuan :

           ∑x²= n³ - n .∑Tx                dan          ∑y² = n³ - n . ∑Ty

           12                                                          12


 Dimana ∑Tx dan ∑Ty berturut-turut adalah banyaknya nilai pengamatan x dan banyaknya nilai pengamatan y yang berangka sama untuk setiap peringkat.

Sedangkan untuk rumus Tx dan Ty sebagai berikut :

                                            Tx = tx³ - t       dan         Ty = ty³ - t
                                     12                                  12


Dimana :

t = banyaknya observasi yang berangka sama pada suatu rangking tertentu.

Nilai rs ini dapat bervariasi antara -1 sampai +1

Artinya :

· Bila rs = 0 atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali.

· Bila rs = +1 atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan searah artinya kenaikan atau penurunan nilai X akan terjadi bersamaan dengan kenaikan atau penurunan nilai Y.

· Bila rs = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan berlawanan arah, artinya kenaikan X akan terjadi bersama-sama dengan penurunan nilai Y atau sebaliknya.



Sedangkan, hasil dari r menurut Champion (1981:245) secara lebih rinci dibagi menjadi empat yaitu :

· Apabila r =  + 0 - ± 0,25 maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah.

· Apabila r =  ± 0,26 - ± 0,50 maka hubungan antara kedua variabel lemah.

· Apabila r =  ± 0,51 - ± 0,75 maka hubungan antara kedua variabel adalah kuat.

· Apabila r =  ± 0,76 - ± 1, maka hubungan antara kedua variabel sangat kuat.


Untuk mengetahui keeratan atau derajat asosiasi hubungan antara variabel kemasan dengan variabel keputusan pembelian konsumen digunakan rumus rs yang dikemukakan oleh Drs. Jalaludin (1993 : 29 ), sebagai berikut :

Tabel 3.2.

Tingkat Keeratan Antara Variabel Bebas Dengan Variabel Terikat
	Nilai Korelasi
	Interprestasi

	Kurang dari 0,20
	Hubungan rendah sekali atau lemah sekali

	0,20 – 0,40
	Hubungan rendah tapi pasti

	0,40 – 0,70
	Hubungan cukup berarti

	0,70 – 0,90
	Hubungan yang tinggi dan kuat

	 Lebih dari 0,90
	Hubungan sangat tinggi, kuat sekali


2. Analisis Koefisien Determinasi


Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi dari variabel bebas (independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable) yang biasanya dinyatakan dalam bentuk presentasi.

Rumus :

Kd = r² X 100%

Keterangan :

Kd = Koefisien determinasi

r     = nilai koefisien korelasi

3.5.  Rancangan Pengujian Hipotesis


Analisis uji hipotesis digunakan untuk meguji hipotesis yang telah dikemukakan oleh penulis dimana hipotesis dapat diterima atau ditolak.

Langkah-langkah uji hipotesis :

H0 : ρ = 0, menunjukan tidak terdapat hubungan antara kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen
H0 : ρ ≠ 0, menunjukan terdapat hubungan antara kemasan terhadap keputusan pembelian konsumen

Maka signifikansi rs yang dihasilkan, hipotesis nol dapat diuji dengan pengujian dua pihak (tingkat signifikansi 10%) dengan menggunakan rumus distribusi student’s dengan nilai dk=n-2.


Dengan  demikian harga rs dapat ditentukan dengan menggunakan “t” yang berkaitan dengan harga tersebut, dengan menggunakan rumus :

Thitung =         r√n-2

          √     1 -r²              dengan dk=n-2

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, maka  dinyatakan kriteria ujinya menurut Husein Umar (2002:316-317) adalah :

· Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti H1 diterima 

· Jika t hitung lebih kecil dari t tabel, maka H0 ada pada daerah penerimaan, berarti H1 tidak diterima
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3.6.  Uji Validitas Dan Reabilitas


Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah penelitian dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data yang meliputi: pemilihan, pengumpulan dan analisis data. Kesimpulan oleh karena itu tergantung pada kualitas data yang dianalisis instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu: validitas dan reabilitas. Artinya, suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bias jika datanya ralibel dan valid. Sedangkan kualitas penelitian ditentukan oleh kualitas instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data.
· Uji Validitas

Uji validitas ini bertujuan untuk menguji sejauh mana alat ukur, dalam hal ini kuesioner mengukur apa yang hendak diukur. Dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment guna menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total.

  r =   n (∑XY)- (∑X) (∑Y)
                      √[n(∑X²)-(∑X)²][n(∑Y²)-(∑Y)²]
Hal ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan-pertanyaan mana valid dan tidak mana yang valid, menurut (Sugiono, 124) dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat signifikan 0,3, apabila alat ukur tersebut <0,3 maka dinyatakan tidak valid dan bila >0,3 dinyatakan valid. Untuk uji validitas item tersebut dengan menggunakan program SPSS 11.0 for windows

· Uji Reabilitas

Uji reabilitas bertujuan untuk sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadai dengan kata lain reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Tehnik perhitungan reabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini tehnik Belah Dua (Split Half Method) dengan rumus Spearman Brown. Untuk perhitungan dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS 11.0 for windows. (Hair 1998) menyatakan bahwa besarnya koefisien batasan minimum reabilitas adalah antara 0,6 dan 0,7. Metode perhitungan reabilitas yang dilakukan dengan cara memberi suatu test pada sejumlah objek dan kemudian hasil test dibagi jadi sama besar. Cara pembagian yang disarankan adalah dengan membagi test berdasarkan item-item yang bernomor ganjil dan genap yaitu dengan cara sebagai berikut:

· Item dibagi dua secara acak (misalnya ganjil dan genap) lalu dikelompokkan dalam kolom 1 dan 2
· Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor untuk dikelompok 1 dan 2

· Korelasi skor total kelompok 1 dan total skor kelompok 2

Menghitung angka reabilitas dengan rumus sebagai berikut :

rn = 2 (rxy)

 1+ rxy

Dimana :   rn = Angka Reabilitas



     rxy = koefisien korelasi belahan pertama = kedua
